BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kecerdasan spiritual merupakan dasar yang perlu untuk mendorong
seseorang agar memiliki kepribadian yang matang.Kecerdasan spiritual pada
dasarnya juga membantu seseorang untuk menemukan makna hihup dan
kebahagiaan.Inilah kenapa kecerdasan spiritual dinilai sebagai kecerdasan yang
paling penting dalam kehidupan seseorang, karena melalui kecerdasan spiritual
remaja dapat menemukan makna dari kehidupan dan kebahagiaan merupakan
tujuan dari setiap remaja di dalam kehidupannya.

Dari penguraian di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual dan
kontrol diri dapat memiliki pengaruh bagi remaja dalam mengembankan dan
mengarakan dirinya kepada kehidupan yang lebih baik dan bertanggung
jawab.Kecerdasan spiritual dan kontrol diri membantu remaja untuk
menempatkan diri dan hidup lebih positif dengan penuh kebijaksanaan,
kedamaian, dan kebahagiaan yang hakiki.Remaja yang memiliki kecerdasan
spiritual dan kontrol diri yang tinggi akan tumbuh menjadi manusia yang
memiliki rasa empati, simpati, dan belaskasih terhadap sesama. Kecerdasan
spiritual dan kontrol diri membuat remaja memiliki kemampuan untuk mengenal
secara mendalam diri sendiri, hubungan remaja dengan orang lain maupun
hubungan remaja dengan alam semesta berdasarkan pandangan yang lebih luas.

Dengan mengerti dan mengetahui tujuan hidup para remaja akan dengan mudah
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merealisasikan tujuan hidup untuk meraih kesuksesan hidup. Spiritual atau
kepercayaan bisa menumbuhkan kekuatan dari dalam diri manusia agar bisa
bertahan dalam segala keadaan apapun.

Dengan demikian pengaruh kecerdasan spiritual dan kontrol diri sangat
berpengaruh pada perkembangan para remaja yang nota benenya adalah masa
yang penuh gejolak atau masa yang penuh dengan krisis akan nilai-nilai dalam
berperilaku sesuai norma-norma yang berlaku.Semakin tinggi kecerdasan spiritual
seorang remaja, maka dengan sendirinya pun pengontrolan diri remaja juga
semakin tinggi.Kecerdasan spiritual dan kontrol diri akan mampu membuka jalan
keluar dari masalah-masalah kritis remaja serta menanamkan nilai nilai luhur
sehingga kehidupan bahagia seutuhnya dapat dirasakan oleh remaja.

5.2 Saran

Melihat begitu pentingnya pengaruh kecerdasan spiritual dan kontrol bagi
kaum remaja dalam membantu memecahkan segala permasalahan hidup yang
dihadapi kaum remaja dan mengingat pula remaja adalah generasi masa depan
bangsa dan Gereja, maka penulis mengajukan beberapa saran di antaranya sebagai

berikut:

1. Para remaja hendaknya selalu menanamkan dalam dirinya akan
pentingnya pengaruh kecerdasan spiritual dan kontrol diri dalam
membantu para remaja menemukan jalan keluar dari setiap masalah
yang para remaja hadapi, agar segala keinginan akan sebuah
kebahagian batin maupun jasmani dapat tercapai dengan mendapatkan

suatu kepuasan diri.
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Para remaja juga harus selalu mengasah hati nuraninya agar selalu
berpegang teguh pada nilai dan moral sehingga kedepanya akan
bertumbuh sebagai seorang yang sukses dan bahagia serta menjadi
seorang yang berbakti terhadap Agama dan Negara.

Hendaknya setiap remaja harus saling menegur satu sama lain ketika
melakukan suatu hal penyimpangan, sehingga tidak terjadi hal-hal
yang melumpuhkan segala cita-cita yang sebelumnya ingin dipenuhi.
Hendaknya para remaja yang mempunyai tingkatan kecerdasan
spiritual dan pengontrolan yang tinggi, dapat membagi pengetahuan
akan pengalaman mereka ketika mendapatkan suatu masalah kepada
anak-anak yang sedang dalam proses menuju tingkatan keremajaan,
sehingga mereka selalu berhati-hati dalam menghadapi situasi-situasi
sulit ketika mereka nantinya beranjak kearah keremajaan.

Perandari orang tua dalam keluarga, sangatlah penting
dibutuhkanuntuk membangun dan mengembangkan kepribadian dan
watak serta kerohanian anak. Maka orang tua wajib menjalankan
perannya sebagai pendidik dalam keluarga.

Di dalam mengembankan kecerdasan spiritual dan kontrol diri remaja,
guru juga harus mampu mengembangkan proses pendidikan yang
bersifat demokratis, guru harus berupaya agar pelajaran yang diberikan
selalu cukup menarik minat anak. Sebab tidak jarang anak
menganggap pelajaran yang diberikan oleh guru kepadanya tidak

bermanfaat. Tugas guru tidak hanya semata-mata mengajar tetapi juga
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mendidik. Artinya, selain menyampaikan pelajaran sebagai upaya
mentransfer pengetahuan kepada peserta didik, guru juga harus
membina para peserta didik menjadi manusia dewasa yang
bertanggung jawab. Dengan demikian, perkembangan spiritual dan
kontrol diri remaja akan dapat berkembang secara maksimal dan
mrnjadi pedoman bagi para remaja, sehinggga ketika mengalami
persoalan hidup, remaja akan mampu bangkit dan dapat keluar dari
situasi yang menyulitkan mereka dalam menjalankan hidup dan

kehidupan mereka.
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